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Dalam era globalisasi, keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 
Thinking Skills / HOTS) menjadi kompetensi esensial bagi siswa. HOTS 
mencakup kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi yang memungkinkan siswa 
menyelesaikan permasalahan secara kritis dan kreatif. Namun, observasi di MIN 
36 Bireuen menunjukkan bahwa kemampuan analisis siswa masih rendah, di 
mana mereka cenderung hanya menghafal tanpa memahami konsep secara 
mendalam. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran 
berbasis HOTS, yang menantang siswa dengan tugas pemecahan masalah dan 
diskusi berbasis analisis. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 
model HOTS dalam meningkatkan kemampuan analisis siswa melalui metode 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilakukan dalam dua siklus yang 
melibatkan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, serta tes analisis sebelum dan 
sesudah penerapan model pembelajaran HOTS. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa model ini secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir analitis 
siswa, motivasi belajar, serta keterampilan sosial mereka dalam bekerja sama. 
Dengan demikian, model pembelajaran berbasis HOTS direkomendasikan 
sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di MIN 
36 Bireuen dan sekolah lainnya. 

Abstract 

In the era of globalization, higher order thinking skills (HOTS) are essential 
competencies for students. HOTS includes analysis, evaluation, and creation skills that 
enable students to solve problems critically and creatively. However, observations at 
MIN 36 Bireuen show that students' analytical skills are still low, where they tend to 
just memorize without understanding the concepts deeply. One solution that can be 
applied is a HOTS-based learning model, which challenges students with problem-
solving tasks and analysis-based discussions. This study aims to evaluate the 
effectiveness of HOTS model in improving students' analytical skills through Classroom 
Action Research (PTK) method. The research was conducted in two cycles involving 
planning, implementation, observation, and reflection. Data were collected through 
observations, interviews, and analysis tests before and after the application of the HOTS 
learning model. The results showed that this model significantly improved students' 
analytical thinking ability, learning motivation, as well as their social skills in working 
together. Thus, HOTS-based learning model is recommended as an effective strategy to 
improve learning quality in MIN 36 Bireuen and other schools. 
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1. Pendahuluan 

Dalam era globalisasi yang penuh dengan tantangan kompleks, kemampuan berpikir tingkat 
tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) menjadi keterampilan yang sangat diperlukan bagi 
siswa. Kemampuan ini meliputi analisis, evaluasi, dan kreasi, yang memungkinkan siswa untuk 
memahami serta menyelesaikan permasalahan secara kritis dan kreatif. Pendidikan di Indonesia 
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terus berupaya untuk mengembangkan keterampilan HOTS melalui berbagai model pembelajaran 
yang inovatif dan berbasis pada peningkatan kemampuan berpikir siswa. 

Namun, berdasarkan observasi awal di MIN 36 Bireuen, ditemukan bahwa kemampuan 
analisis siswa masih tergolong rendah. Siswa cenderung hanya menghafal materi tanpa memahami 
konsep secara mendalam. Ketika diberikan soal yang memerlukan pemecahan masalah, banyak 
siswa mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep-konsep yang telah dipelajari. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan masih berfokus pada aspek kognitif tingkat 
rendah dan belum sepenuhnya mendorong siswa untuk berpikir kritis. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis HOTS. Model ini dirancang untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir analitis dengan memberikan pengalaman belajar yang lebih 
menantang dan berbasis pada penyelesaian masalah nyata. Dengan demikian, siswa dapat 
mengembangkan kemampuan mereka dalam menganalisis informasi, membuat keputusan, serta 
menyelesaikan masalah secara sistematis. 

Penerapan model pembelajaran berbasis HOTS di MIN 36 Bireuen diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Ketika siswa dilibatkan dalam proses pembelajaran yang 
menantang dan relevan dengan kehidupan mereka, mereka akan lebih termotivasi untuk 
memahami materi secara lebih mendalam. Selain itu, model pembelajaran ini juga membantu 
siswa dalam mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi melalui diskusi serta kerja 
kelompok. 

Keunggulan lain dari model pembelajaran berbasis HOTS adalah kemampuannya dalam 
meningkatkan daya inovasi siswa. Dengan diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai 
perspektif dan menyusun solusi yang kreatif, siswa dapat lebih mandiri dalam belajar dan 
memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan akademik maupun 
kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran berbasis HOTS 
dalam meningkatkan kemampuan analisis siswa di MIN 36 Bireuen. Dengan pendekatan 
penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana model ini dapat 
diterapkan secara efektif di dalam kelas dan bagaimana pengaruhnya terhadap perkembangan 
kognitif siswa. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kendala yang mungkin muncul 
dalam penerapan model HOTS serta solusi yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi 
hambatan tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 
yang bermanfaat bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

Melalui penelitian ini, diharapkan akan ditemukan bukti empiris mengenai dampak model 
pembelajaran berbasis HOTS terhadap peningkatan kemampuan analisis siswa. Dengan hasil 
penelitian yang diperoleh, diharapkan dapat mendorong penerapan model ini secara lebih luas di 
berbagai sekolah, khususnya di tingkat madrasah ibtidaiyah. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari empat 
tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Metode ini dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk mengamati secara langsung dampak penerapan model 
pembelajaran berbasis HOTS dalam meningkatkan kemampuan analisis siswa. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas V MIN 36 Bireuen yang mengalami kesulitan dalam 
berpikir analitis. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan guru, serta tes 
kemampuan analisis sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran berbasis HOTS. 
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi, lembar evaluasi hasil belajar, 
serta catatan lapangan. 

Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru menyusun strategi pembelajaran berbasis HOTS 
yang melibatkan pemecahan masalah, diskusi kelompok, serta tugas analisis berbasis proyek. 
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Pelaksanaan dilakukan dengan membimbing siswa dalam memahami konsep melalui pendekatan 
yang lebih aktif dan eksploratif. Observasi dilakukan untuk mencatat keterlibatan siswa serta 
perkembangan keterampilan analisis mereka. 

Data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan hasil tes sebelum dan sesudah 
penerapan model pembelajaran berbasis HOTS. Selain itu, analisis kualitatif dilakukan 
berdasarkan hasil observasi dan wawancara untuk memahami sejauh mana model ini berpengaruh 
terhadap motivasi dan keterampilan berpikir siswa. 

3. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis HOTS memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan kemampuan analisis siswa. Pada siklus pertama, siswa mulai 
menunjukkan peningkatan dalam mengidentifikasi permasalahan dan mencari solusi yang lebih 
sistematis. Mereka lebih aktif dalam berdiskusi dan lebih percaya diri dalam menyampaikan 
pendapat. 

Selain itu, keterlibatan siswa dalam pembelajaran juga meningkat. Mereka lebih antusias 
dalam mengikuti kegiatan belajar, terutama ketika diberikan tantangan yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis HOTS dapat 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 

Pada siklus kedua, peningkatan hasil belajar semakin terlihat. Siswa yang sebelumnya 
kesulitan dalam menganalisis informasi mulai mampu menyusun argumen dengan lebih baik. 
Mereka juga lebih kreatif dalam menghubungkan konsep-konsep yang telah dipelajari untuk 
menyelesaikan masalah. 

Model pembelajaran berbasis HOTS juga membantu siswa mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis. Dengan berlatih mengevaluasi informasi dan menyusun solusi yang lebih 
kompleks, siswa menjadi lebih mandiri dalam belajar dan lebih siap menghadapi tantangan 
akademik di masa depan. 

Selain itu, metode ini juga memberikan manfaat dalam pengembangan keterampilan sosial. 
Siswa lebih terbiasa bekerja dalam tim, mendengarkan pendapat teman, serta memberikan umpan 
balik yang konstruktif. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih kolaboratif dan 
interaktif. 

Dari segi evaluasi, hasil tes menunjukkan peningkatan yang signifikan. Kemampuan siswa 
dalam menganalisis dan menyelesaikan masalah meningkat secara signifikan dibandingkan dengan 
metode pembelajaran sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis HOTS 
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir analitis siswa. 

Dibandingkan dengan metode konvensional, pendekatan berbasis HOTS memberikan 
pengalaman belajar yang lebih menantang dan bermakna. Siswa tidak hanya menghafal informasi, 
tetapi juga memahami konsep secara lebih mendalam dan menerapkannya dalam berbagai situasi. 

Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa model pembelajaran berbasis HOTS dapat 
diterapkan dalam berbagai mata pelajaran, tidak hanya di bidang sains atau matematika, tetapi 
juga dalam mata pelajaran lainnya yang memerlukan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Dengan hasil yang diperoleh, diharapkan sekolah dapat mengadopsi model pembelajaran 
berbasis HOTS sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang lebih luas. Guru juga diharapkan 
dapat mengembangkan teknik pengajaran yang lebih inovatif dan berbasis pemecahan masalah. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis HOTS 
secara signifikan meningkatkan kemampuan analisis siswa di MIN 36 Bireuen. Peningkatan ini 
terlihat dari hasil tes siswa yang lebih baik dalam memahami dan mengevaluasi informasi serta 
dalam menyusun solusi terhadap permasalahan yang diberikan. 
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Metode ini juga berdampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Dengan pembelajaran 
yang lebih menantang dan interaktif, siswa menjadi lebih tertarik dalam mengikuti pelajaran dan 
lebih aktif dalam mengeksplorasi konsep-konsep baru. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan HOTS lebih efektif dibandingkan dengan 
metode konvensional dalam meningkatkan keterampilan berpikir siswa. Oleh karena itu, 
diharapkan para guru dapat terus mengembangkan metode ini dalam pembelajaran. 

Sebagai rekomendasi, sekolah dapat menyediakan pelatihan bagi guru dalam 
mengimplementasikan model pembelajaran berbasis HOTS secara lebih efektif. Dengan 
demikian, keterampilan analisis siswa dapat terus meningkat dan pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. 
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